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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kesadaran 

membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, 

persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, serta tingkat kepercayaan 

terhadap sistem pemerintahan dan hukum berhubungan dengan kemauan membayar 

pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas di 

kota Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner. Analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan 

korelasi spearman rank dan korelasi kendall tau. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan :(1) kesadaran membayar pajak 

berhubungan signifikan dengan kemauan membayar pajak, (2) pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan berhubungan signifikan dengan kemauan 
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kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum berhubungan signifikan 

dengan kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas di kota Yogyakarta. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine whether paying tax awareness, 

knowledge and understanding of tax regulation, and a good perception of the 

effectiveness of the taxation system, as well as the confidence level of the system 

administration and law paying taxes affect the willingness of an individual taxpayer 

who perform professional services. Sampling techniques in the study was quantitative 

research. The population of this study is the individual taxpayers who perform 

professional services in the city of Yogyakarta. The techniques of data collection were 

done by using questionnaire. The analysis used was quantitative analysis using 

spearman rank correlation and kendall’s tau correlation. 

The results of this research shows: (1) paying tax awareness significant 

associated with the willingness of paying taxes, (2) knowledge and understanding of 

tax regulation significant associated with the willingness of paying taxes, (3) a good 

perception of the effectiveness of the taxation system significant associated with the 

willingness of paying taxes, and (4) confidence level of the system administration and 

law significant associated with the willingness of paying taxes individual taxpayers 

who perform professional services in the city of Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan salah satu sumber terbesar penerimaan Negara. Sumber 

penerimaan ini mempunyai umur yang tidak terbatas, terlebih dengan semakin 

bertambahnya jumlah penduduk yang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pajak 

memiliki peranan yang sangat besar dan diandalkan untuk kepentingan pembangunan 

dan pengeluaran pemerintah.  

Pemungutan pajak memang bukan suatu pekerjaan yang mudah, disamping 

peran serta para petugas perpajakan, juga dituntut kepatuhan dari para wajib pajak itu 

sendiri. Kemauan wajib pajak dalam membayar pajak merupakan hal yang sangat 

penting, terutama bagi wajib pajak yang melakukan pekerjaan bebas. Definisi 

Pekerjaan Bebas menurut Pasal 1 angka 24 Undang-Undang KUP Nomor 28 Tahun 

2007 adalah pekerjaan yang dilakukan oleh orang pribadi yang mempunyai keahlian 

khusus sebagai usaha untuk memperoleh penghasilan yang tidak terikat oleh suatu 

hubungan kerja. 

Kemauan wajib pajak dalam membayar pajak terutama wajib pajak yang 

melakukan pekerjaan bebas dikatakan sangat penting karena saat ini pemerintah 

sudah menerapkan self assessment system berdasarkan UU KUP No.16 Tahun 2009. 

Berdasarkan sistem ini, Wajib Pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung 

memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan pajaknya sendiri, selain itu Wajib 

©
UKDW



2 
 

Pajak juga mengisi dan menyampaikan Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan (SPT) 

dengan benar, Lengkap, dan Jelas. Oleh sebab itu, adanya kemauan dari wajib pajak 

itu sendiri sangat diharapkan untuk menjalankan sistem ini karena cara pemungutan 

pajak wajib pajak pekerja bebas berbeda dengan para pekerja lain yang bukan pekerja 

bebas. Yang bukan pekerja bebas pajaknya dipungut dengan langsung memotong dari 

gaji yang mereka terima, sedangkan yang pekerja bebas harus membayar pajaknya 

sendiri. Yang menjadi masalah adalah banyaknya wajib pajak yang tidak taat dalam 

membayar pajak yang sudah menjadi kewajiban bagi setiap wajib pajak. 

Ketidaktaatan dalam membayar pajak tidak hanya terjadi pada lapisan pengusaha 

saja, melainkan para pekerja professional lainnya pun tidak taat untuk membayar 

pajak. Penyebab kurangnya kemauan membayar pajak antara lain asas perpajakan 

yaitu bahwa hasil pemungutan pajak tersebut tidak secara langsung dapat dinikmati 

oleh para wajib pajak. Hal ini terjadi karena masyarakat tidak pernah tahu wujud 

konkret imbalan dari uang yang dikeluarkan untuk membayar pajak. 

Kemauan membayar pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

tingkat pengetahuan wajib pajak, tingkat kesadaran, dan persepsi yang baik atas 

efektifitas sistem perpajakan (Anggraeni, 2011).  

Tumbuhnya kesadaran menurut Men Rongers dalam Sapti Wuri Handayani 

(2012) ada lima tahapan, yaitu tahapan awarnes atau kesadaran adanya sesuatu, 

tahapan interest atau tumbuhnya minat untuk mengetahui lebih lanjut, tahapan 

evaluasi atau melakukan penilaian pengukuran mengenai inovasi yang disampaikan, 

tahap trial atau mencoba inovasi baru dan tahap adaptation atau adopsi atau 

menerima, menerapkan dan melaksanakan inovasi berdasarkan keberhasilan yang 
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dicapai dalam percobaan yang dilaksanakan. Salah satu unsur yang bisa ditekankan 

oleh aparat dalam meningkatkan kesadaran pajak adalah dengan cara 

mensosialisasikan peraturan pajak baik itu melalui penyuluhan, seruan moral baik 

dengan media billboard, baliho, maupun membuka situs peraturan pajak yang setiap 

saat bisa diakses Wajib Pajak. Adanya sosialisasi tersebut pengetahuan Wajib Pajak 

terhadap kewajiban perpajakannya bertambah tinggi. 

Pengetahuan tentang peraturan perpajakan penting untuk menumbuhkan 

kemauan membayar pajak, karena pemerintah lndonesia memilih menerapkan self 

assessment system dalam rangka pelaksanaan pemungutan pajak. Penerapan self 

assessment system mewajibkan Wajib Pajak harus mengetahui tentang peraturan 

perpajakan. Kebanyakan Wajib Pajak belum mengetahui dan memahami tentang 

peraturan perpajakan yang ada. 

DJP juga sudah membuatkan sistem pendukung yang diharapkan dapat 

memudahkan Wajib Pajak dalam membayar dan melaporkan kewajiban pajaknya 

yaitu adanya e-filling, e-SPT, e-NPWP, drop box dan e-banking. Dengan demikian, 

persepsi Wajib Pajak atas efektifitas sistem perpajakan meningkat karena semua 

sistem tersebut membuat Wajib Pajak dapat melakukan semua proses pajak 

(Nugroho, 2012). 

Adanya kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum juga dapat 

menjadi faktor yang mempengaruhi kemauan wajib pajak untuk membayar pajak. Di 

beberapa negara maju yang memberlakukan wajib pajak, warga Negara mendapatkan 

tunjangan dari Negara, misalnya tunjangan untuk yang pengangguran, tunjangan 

kesehatan gratis, pendidikan dasar gratis, transportasi yang nyaman, dll. Keuntungan-
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keuntungan secara langsung maupun tidak langsung ini mendorong Wajib Pajak 

untuk memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak denga kesadaran penuh bahwa 

mereka akan mendapatkan imbalannya melalui fasilitas yang telah dirancang oleh 

pemerintah. Secara otomatis keinginan untuk mengingkari kewajiban membayar 

pajak akan terkikis. 

Responden pada penelitian ini adalah Wajib Pajak orang pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas, yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh orang pribadi yang 

mempunyai keahlian khusus sebagai usaha untuk memperoleh penghasilan yang tidak 

terikat oleh suatu hubungan kerja (UU KUP No.16 tahun 2009). Contoh dari 

pekerjaan bebas yaitu, praktek pribadi sebagai dokter, konsultan, pengacara, notaris, 

dan lain-lain. Wajib Pajak Orang Pribadi yang melakukan kegiatan usaha maupun 

pekerjaan bebas lebih rentan terhadap pelanggaran pajak daripada Wajib Pajak orang 

pribadi yang tidak melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas. Hal ini 

disebabkan karena Wajib Pajak orang pribadi pekerjaan bebas melakukan pembukuan 

atau pencatatan sendiri. Pembukuan atau pencatatan yang dilakukan dapat dilakukan 

sendiri maupun menggunakan jasa ahli. Namun kebanyakan Wajib Pajak Orang 

pribadi yang melaksanakaan pencatatan dan pembukuan dilakukan sendiri daripada 

menggunakan jasa ahli karena jika menggunakan jasa ahli mereka beranggapan akan 

kurang efisien terutama dalam hal biaya. Hal ini menyebabkan adanya kemungkinan 

Wajib Pajak yang melakukan pekerjaan bebas akan menghindari kewajiban untuk 

membayar pajak. Maka, penelitian ini akan meneliti tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemauan untuk membayar pajak Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat dikemukakan 

adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kesadaran membayar pajak berhubungan dengan kemauan membayar 

pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas? 

2. Apakah pengetahuan dan pemahaman peraturan pajak berhubungan dengan 

kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan 

bebas? 

3. Apakah persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan berhubungan dengan 

kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan 

bebas? 

4. Apakah tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum 

berhubungan dengan kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang diidentifikasi sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menguji hubungan kesadaran membayar pajak dengan kemauan membayar pajak 

wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas. 
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2. Menguji hubungan pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak dengan 

kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan 

bebas. 

3. Menguji hubungan persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan dengan 

kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan 

bebas. 

4. Menguji hubungan tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum 

dengan kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Adapun kontribusi dari penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Teoritis 

a. Dapat memberikan manfaat untuk referensi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan terkait topik yang sama dengan penelitian ini. 

b. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan penelitian yang 

selanjutnya. 

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan penulis tentang perpajakan dan kepatuhan Wajib Pajak serta 

menerapkan teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan. 
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b. Bagi Pekerja Bebas 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang perpajakan 

kepada Wajib Pajak yang melakukan pekerjaan bebas untuk lebih mengetahui 

tentang pajak, sehingga dapat meningkatkan kemauan dalam memenuhi 

kewajiban membayar pajak. 

1.5 Batasan Penelitian 

Tujuan pembatasan penelitian ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak luas 

dan lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

a. Peneliti membatasi masalah hanya pada Kemauan Membayar Pajak, 

Kesadaran Membayar Pajak, Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan 

Perpajakan, Persepsi yang Baik Atas Efektifitas Sistem Perpajakan dan 

Tingkat Kepercayaan terhadap Sistem Pemerintahan dan Hukum pada Wajib 

Pajak yang melakukan Pekerjaan Bebas. 

b. Responden yaitu wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas 

di kota Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1) Kesadaran membayar pajak berhubungan positif dengan kemauan membayar 

pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas di kota 

Yogyakarta dengan kekuatan hubungan cukup.  

2) Pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan berhubungan positif 

dengan kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas di kota Yogyakarta dengan kekuatan hubungan cukup. 

3) Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan berhubungan positif 

dengan kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas di kota Yogyakarta dengan kekuatan hubungan cukup. 

4) Tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum berhubungan 

positif dengan kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas di kota Yogyakarta dengan kekuatan hubungan 

cukup. 
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5.2 Saran  

Oleh karena penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, antara lain 

berkaitan dengan ruang lingkup atau fokus kajian, maka bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian yang serupa di berbagai kawasan dan dengan 

ruang lingkup wilayah yang lebih luas dan dengan melibatkan lebih banyak variabel 

penelitian selain yang telah dikaji dalam penelitian ini. Dengan menggunakan metode 

yang lain, peneliti juga dapat memperoleh informasi semakin banyak dan jelas 

dengan data yang lebih akurat. Selain itu peneliti juga dapat menambahkan jumlah 

sampel responden guna mendapatkan data yang lebih banyak.  
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